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ABSTRAK 
  
Nama   : Ayu Angraeny Suartawa 
Nim  : 10700112217 
Judul Skripsi : Pengaruh Upah, Investasi dan Jumlah Unit Industri 
terhadap Tingkat Migrasi di Kota Makassar  
 
Adanya perpindahan penduduk dari daerah perdesaan ke daerah 
perkotaaan mencerminkan perbedaan pertumbuhan dan tidak meratanya fasilitas 
pembangunan antar daerah perdesaan dan daerah perkotaaan. Selama masih 
terdapat perbedaan tersebut, migrasi penduduk akan terus berlangsung. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung upah, 
investasi dan jumlah unit industri terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar. 
Penelitian ini dibuat karena masih terdapat perbedaan antara penelitian yang satu 
dengan yang lain.  
Penelitian ini mengunakan alat bantu statistik regresi linear dengan 
bantuan SPSS 21untuk menguji hipotesisnya dan menggunakan analisis jalur. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu upah, investasi, jumlah unit 
industri dan migrasi masuk. Jenis data yang digunakan berupa data time series 
antara tahun 2004-2013. Sumber data berasal dari berbagai sumber, antara lain 
Statistik Provinsi terbitan Badan pusat Statistik, Dinas terkait, berbagai situs dan 
jurnal-jurnal ilmiah serta literature-literatur lain yang berkaitan dengan topik 
penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel upah dan jumlah unit 
industri berpengaruh secara langsung dan signifikan dengan signifikansi 0,000 da 
0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (5%) sedangkan variabel investasi tidak 
siginifikan dengan signifikansi 0,802 atau lebih besar dari 0,05 (5%) terhadap 
tingkat migrasi di Kota Makassar. Sedangkan, variabel upah dan investasi 
berpengaruh secara tidak langsung dan signifikan dengan signifikansi 0,026 ; 
0,000 lebih kecil dari 0,05 (5%) dan tidak signifikan dengan signifikansi 0,863 
atau lebiih besar dari 0,05 (5%). 
Implikasi dalam penelitian ini adalah dalam mengatasi tingginya laju 
perpindahan penduduk atau migrasi, pemerintah perlu menerapkan kebijakan 
untuk mengatasinya seperti meningkatkan investasi di luar Kota Makassar yang 
akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan akan menambah jumlah industri 
sehingga penduduk tidak akan bermigrasi. 
Kata Kunci : Migrasi, Upah, Investasi dan Jumlah Unit Industri. 
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BAB I 
 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Migrasi merupakan salah satu dari tiga faktor dasar yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk, selain dari kelahiran dan kematian. Migrasi dapat 
meningkatkan jumlah penduduk apabila penduduk masuk pada suatu daerah lebih 
banyak dari pada penduduk yang meninggalkan daerah tersebut. Sebaliknya, migrasi 
dapat mengurangi jumlah penduduk apabila penduduk keluar pada suatu daerah lebih 
sedikit dari pada penduduk yang meninggalkan daerah tersebut. 1  
Perpindahan penduduk atau migrasi bertujuan untuk menetap dari suatu 
tempat ke tempat lain yang melewati batas politik/negara ataupun administrative atau 
batas bagian dalam suatu negara. Perpindahan ini ada yang bersifat permanen dan non 
permanen. Penduduk yang melintas batas wilayah asal menuju ke wilayah tujuan 
dengan niat menetap selama enam bulan dan tercatat sebagai penduduk daerah 
tersebut dengan mengurus surat pindah dari daerah asal ke daerah tujuan dapat 
dikatakan penduduk permanen. Sedangkan penduduk yang hanya melewati batas 
wilayah asal secara rutin menuju ke daerah tujuan dan berniat untuk tidak menetap 
dapat dikatakan penduduk non permanen walaupun bertempat tinggal di daerah 
tujuan dalam waktu yang lama.  
                                                          
  1 Sri Moertinigsih A dan Omas Bulan Samosir, “Dasar – Dasar Demografi”, Salemba Empat, 
Jakarta, 2015, h. 133.  
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Banyak faktor pribadi yang berpengaruh terhadap keputusan seseorang yang 
akan melakukan migrasi. Faktor-faktor itu dapat mempermudah atau memperlambat 
migrasi. Hal yang mendorong seseorang untuk bermigrasi bukan factor-faktor nyata 
yang terdapat di daerah asal dan di tempat tujuan, tetapi persepsi seseorang terhadap 
faktor-faktor itu. Kepekaan pribadi, kecerdasan, serta kesadaran tentang kondisi di 
tempat lain dapat mempengaruhi evaluasi seseorang tentang keadaan di tempat asal. 
Pengetahuan di tempat tujuan bergantung pada hubungan-hubungan seseorang atau 
berbagai sumber informasi yang tidak ter-sedia secara umum. Untuk beberapa orang, 
harus ada alasan yang benar-benar memaksa sehingga ia mau berpindah, tetapi ada 
orang yang dengan sedikit dorongan saja sudah cukup untuk menjadi alasan untuk 
berpindah.2 
Jumlah penduduk migrasi di Kota Makassar mengalami peningkatan pada 
setiap tahunnya. Pertumbuhan yang cukup tinggi berada pada tahun 2013 sebesar 
56,6%, dimana pertumbuhan yang terjadi karena sudah banyak penduduk dari daerah 
lain ke Kota Makassar dan mengalami perubahan ekonomi maupun social serta 
tersedianya berbagai fasilitas sehingga penduduk yang berada di daerah lain tertarik 
untuk ke Kota Makassar. Pertumbuhan penduduk migrasi terendah berada pada tahun 
2011 sebesar 4,4%, penurunan yang terjadi dikarenakan perubahan upah di tahun 
tersebut juga mengalami peningkatan, tetapi tidak cukup besar sehingga menjadi 
factor penghambat untuk melakukan migrasi. Peningkatan upah tersebut hanya 
                                                          
  2 Everet Lee, “A Theory of Migration” dalam Demografi, vol.3(1) (Suatu Teori Migrasi : 
diterjemahkan oleh Hans Daeng), 1976, h. 47. 
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sebesar Rp 150.000,- jauh lebih sedikit dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 
271.000,- Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat pada Tabel 1.1 
Tabel 1.1 Data Perkembangan Migrasi Penduduk dan Tingkat Upah Kota Makassar 
Tahun 2004 – 2013 
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil dan BPS Sulsel, 2014. (data diolah) 
Mencermati Tabel 1.1 Data perkembangan migrasi penduduk di atas, dapat 
disimpulkan bahwa salah satu faktor yang sangat mempengaruhi niat penduduk 
berpindah dari daerah asalnya yaitu faktor upah (pendapatan) yang diperoleh di 
daerah tujuan lebih besar nominalnya daripada di daerah asal. Selain upah yang 
menjadi acuan utama para migran, meningkatnya pertumbuhan ekonomi Kota 
Makassar yang ditandai dengan semakin besarnya jumlah investasi pada berbagai 
Tahun 
Migrasi  Penduduk 
(Jiwa) 
Perkembangan  
(%) 
UMK 
(Rp) 
Perkembangan 
(%) 
 
2004   7.082 - 375.000 -  
2005   7.965 12,4 415.000 9,63  
2006   9.738 14,7 455.000 8,80  
2007 10.622 9,7 510.000 10,78  
2008 15.933 5,0 612.000 16,67  
2009 19.030 19,4 679.000 9,86  
2010 21.244 11,6 950.000 28,52  
2011 22.188 4,4 1.100.000 13,63  
2012 29.695 33,8 1.500.000 26,67  
2013 46.520 56,6 1.850.000 18,91  
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sector perekonomian dan berkembangnya jumlah industry. Perkembangan tersebut 
dapat menarik tenaga kerja daerah lain untuk bisa bekerja di Kota Makassar dan akan 
menambah jumlah penduduk Kota Makassar.  
 Jumlah penduduk migrasi menjadi semakin banyak di daerah tujuan karena di 
tempat asalnya terjadi penyempitan lapangan kerja. Salah satunya karena 
menyempitnya luas lahan pertanian yang menjadi faktor utama peng-hasilan suatu 
penduduk asal. Dampak yang terjadi dalam peningkatan migrasi akan berpengaruh 
terhadap jumlah tenaga kerja baik di daerah asal maupun di daerah tujuan. Kondisi 
penduduk di daerah asal yang tidak memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya, akan berdampak pada penduduk daerah pergi ke daerah lain untuk 
dapat memenuhi kebutuhan individu yang lebih baik dari sebelumnya.  
Adanya perpindahan penduduk dari daerah perdesaan ke daerah perkotaaan 
mencerminkan perbedaan pertumbuhan dan ketidakmeraataan fasilitas pembangunan 
antar daerah perdesaan dan daerah perkotaaan. Selama masih terdapat perbedaan 
tersebut, migrasi penduduk akan terus berlangsung.3 Apalagi telah menjadi kenyataan 
yang secara umum diketahui bahwa pada beberapa negara berkembang, konsentrasi 
investasi dan sumber daya pada umumnya berada di daerah perkotaan. 4Perpindahan 
penduduk atau migrasi bukan hanya terjadi di Indonesia, tetapi banyak negara 
                                                          
 3Budi Tjahyati, “Mobilitas Penduduk dan Pengaruhnya terhadap Pembangunan Daerah”, 
makalah disajikan dalam pertemuan “Kelompok Kerja Pengembangan Kebijaksanaan Pengarahan 
Persebaran dan Mobilitas Penduduk, Jakarta: Kantor Menteri Negara Kependudukan/BKKBN.   
 
  4 K. Rondinelli and Ruddle, Urbanization and Rural Development: A Spatial Policy for 
Equitable Growth, New York : Praegar Publisher, h. 4. 
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berkembang juga mengalaminya. Kota Makassar merupakan kawasan Indonesia 
Timur di Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi kota tujuan untuk bermigrasi. 
Perkembangan fasilitas yang terjadi di Kota Makassar juga sangat mendukung untuk 
bermigrasi. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik dalam melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Upah, Investasi dan Jumlah Unit Industri 
terhadap Tingkat Migrasi di Kota Makassar Tahun 2004-2013”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan dengan latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah upah berhubungan secara langsung dan tidak langsung terhadap 
tingkat migrasi di Kota Makassar ? 
2. Apakah investasi berhubungan secara langsung dan tidak langsung terhadap 
tingkat migrasi di Kota Makassar ? 
3. Apakah jumlah unit industry berhubungan secara langsung dan tidak langsung 
terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar ? 
 
C. Hipotesis  
 
   Berdasarkan teori ekonomi dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah di duga bahwa: 
1. Diduga upah berhubungan secara langsung dan tidak langsung terhadap 
tingkat migrasi di Kota Makassar. 
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2. Diduga investasi berhubungan secara langsung dan tidak langsung terhadap 
tingkat migrasi di Kota Makassar. 
3. Diduga jumlah unit industry berhubungan secara langsung dan tidak 
langsung terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar. 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (Y) dan tiga variabel 
indenpenden (X). Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Variabel migrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu tempat ketempat 
lain melewati batas administrasi suatu wilayah dengan tujuan menetap dan 
memiliki kartu tanda penduduk setempat, (ribu jiwa). 
2. Variabel investasi adalah satuan nilai pembelian pengusaha atas barang-
barang modal (mesin dan peralatan) dan pembelanjaan untuk persediaan 
industri kecil dan menengah, (Rp).  
3. Variabel upah adalah suatu standar upah yang digunakan oleh para pengusaha 
atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pegawai, karyawan atau 
buruh di dalam lingkungan usaha atau kerjanya pada suatu Kabupaten/Kota 
pada suatu tahun tertentu, (Rp).  
4. Variabel jumlah unit industri adalah jumlah dari suatu unit kesatuan usaha 
yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, 
(unit). 
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Adapun ruang lingkup dalam penelitian mencakup objek penelitian dan waktu 
penelitian. Yang menjadi objek penelitian penulisan dalam migrasi masuk di Makasar 
tahun 2004-2013 di mana ruang lingkup penelitian ini yaitu membahas variabel bebas 
(indenpenden) yang terdiri dari upah (X1), investasi (X2), dan jumlah unit industry 
(X3), sedangkan variabel terikat (dependen) yaitu migrasi masuk di Makasar (Y). 
 
E. Kajian Pustaka 
 
Secara umum, kajian pustaka atau penelitian terdahulu merupakan momentum 
bagi peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif terhadap 
literature-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Kajian 
tentang variabel-variabel yang berkaitan dengan migrasi yang sudah banyak 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  
Penelitian Putu Ayu Sanis S (2010) melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Pengaruh Upah, Lama Migrasi, Umur, dan Tingkat Pendidikan terhadap 
Minat Migrasi Sirkuler Penduduk Salatiga ke Kota Semarang”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor upah, faktor lama, umur dan tingkat 
pendidikan mempengaruhi minat migrasi sirkuler penduduk Salatiga ke Semarang. 
Penelitiannya dilakukan dengan data primer dan sekunder. Data primer bersumber 
dari responden dan data sekunder dari instansi maupun sumber lain. Analisis data 
dilakukan secara Binary Logistic Regression dengan alat analisis SPSS 11.5. Hasil 
dari penelitian ini yaitu :  
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1. Faktor upah dan status pendidikan terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap  minat migrasi sirkuler penduduk Salatiga kec.Semarang. 
2. Faktor lama migrasi dan umur terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
minat migrasi sirkuler penduduk Salatiga ke Semarang. 
Penelitian A.A Tara Trendyari dan I Nyoman Mahaendra Yasa (2014) dengan 
judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Migrasi Masuk ke Kota 
Denpasar”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah variabel pendapatan, 
kesempatan kerja, investasi, akses pendidikan dan akses kesehatan berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap migrasi masuk ke Kota Denpasar. Penelitiannya 
dilakukan dengan data primer dan data sekunder. Data primer dari obyek penelitian 
ini, diperoleh melalui kuesioner dan hasil wawancara. Data sekunder menjadi 
referensi dalam penelitian ini diperoleh dari BPS dan pihak lainnya. Hasil dari 
penelitian ini adalah variabel pendapatan, kesempatan kerja, investasi, akses 
pelayanan pendidikan dan akses pelayanan kesehatan berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap migrasi masuk ke Kota Denpasar. Variabel pendapatan, 
kesempatan kerja, dan investasi berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan 
variabel akses pelayanan pendidikan dan akses pelayanan kesehatan tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap migrasi masuk ke Kota Denpasar. 
Variabel pendapatan berpengaruh paling dominan terhadap migrasi masuk ke Kota 
Denpasar.  
 Adapun Penelitian Elvina Refiani (2006) dengan judul “Faktor Penyebab dan 
Dampak Migrasi Sirkuler di Daerah Asal (Kasus Desa Pamijahan, Kabupaten Bogor, 
Provinsi Jawa Barat)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak migrasi 
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sirkuler terhadap daerah asal dalam hal keluarga, peran wanita, pertanian, sosial 
budaya, dan pembangunan desa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penduduk melakukan migrasi sirkuler, 
yaitu pendapatan, pemilikan lahan pertanian, kesempatan kerja, informasi, dan 
kepemilikan fasilitas pribadi. Sedangkan faktor pendidikan tidak mempengaruhi 
penduduk untuk melakukan migrasi sirkuler. Pendapatan yang rendah di desa, kondisi 
tidak memiliki lahan pertanian di desa dan sulitnya kesempatan kerja di desa 
menyebabkan sebagian penduduk memutuskan untuk mencari pekerjaan di kota. 
Migrasi sirkuler memberikan dampak terhadap keluarga migran adalah meningkatnya 
pendapatan keluarga serta peran wanita dalam kegiatan sosial dan keluarga. Migrasi 
sirkuler tidak membawa pengaruh terhadap pertanian sosial budaya dan 
pembangunan di Desa Pamijahan, tetapi berpengaruh negatif terhadap peran sosial. 
Kuatnya latar belakang agama tidak membawa pengaruh negatif terhadap kehidupan 
sosial budaya masyarakat desa. 
  Penelitian oleh Ferida Mulia (2004), tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Tenaga Kerja Desa untuk Bekerja di Kota (Studi Kasus: Empat 
Desa di Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak)”. Penelitian ini lebih fokus untuk 
menganalisis beberapa faktor yang mendorong tenaga kerja asal desa untuk 
melakukan migrasi commuter (nglaju) ke kota Semarang. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kepemilikan lahan, status perkawinan, pekerjaan di tempat 
asal, dan jenis kelamin tidak signifikan. Sedangkan variabel yang signifikan adalah 
upah dan lama bekerja di daerah tujuan. 
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  Penelitian oleh Astuti Kartika Rerungan (2015), tentang analisis factor-faktor 
yang mempengaruhi jumlah penduduk migran masuk risen (kasus 4 prov-insi di 
Sulawesi) yang bertujuan mengetahui besar kecilnya pengaruh factor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah oenduduk migran yang masuk di provinsi di Sulawesi, yaitu 
Sulawesi utara, Sulawesi tengah, Sulawesi tenggara dan Sulawesi selatan selama 
periode 2000,2005 dan 2010. Variabel indenpendennya adalah upah, kesempatan 
kerja, investasi dan pengeluaran pemerintah sedangkan variabel indenpendennya 
penduduk migran masuk risen. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
upah, kesempatan kerja, investasi dan pengeluaran pemerintah pada tahun 2000-2005, 
berpengaruh positif hanya pada provinsi Sulawesi selatan. Namun pada tahun 2005-
2010 upah, kesempatan kerja dan investasi menunjukkan pengaruh positif pada 4 
provinsi. Namun pada tahun 2005-2010 pengeluaran pemerintah berpengaruh positif 
hanya pada provinsi Sulawesi utara. 
 Desi Sampe (2015) penelitiannya tentang pengaruh upah, kesempatan kerja, 
investasi swasta dan pengeluaran pemerintah terhadap jumlah penduduk migran di 
Kota Makassar. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan upah, kesempatan 
kerja, investasi swasta dan penegeluaran pemerintah berpengaruh positif dan 
siginfikan terhadap jumlah penduduk migran di Kota Makassar. Jumlah penduduk di 
Kota Makassar mengalami peningkatan disebabkan oleh sebagian penduduk dari 
daerah lain yang ingin menetap di Makassar. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Untuk mengetahui tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengaruh variabel upah berhubungan secara langsung dan tidak langsung 
terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar. 
2. Pengaruh variabel investasi berhubungan secara langsung dan tidak langsung 
terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar. 
3. Pengaruh variabel jumlah unit industry berhubungan secara langsung dan 
tidak langsung terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar. 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Dapat bermanfaat bagi para migran untuk melakukan migrasi sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk bermigrasi dari daerah 
asal. 
2. Dapat bermanfaat bagi pemerintah Makassar atau Sulawesi Selatan dan 
instansi yang terkait dalam melakukan investasi di berbagai sector di masa 
akan datang dengan harapan agar adanya pemerataan pendapatan, fasilitas 
publik dan investasi di berbagai daerah agar penduduk di luar Makassar tidak 
bermigrasi ke Makassar. 
3. Sebagai salah satu bahan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam 
rangka pengembangan ilmu. 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Konsep dan Teori Migrasi  
1. Definisi Migrasi  
Migrasi merupakan perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari 
satu tempat ketempat lain melampaui batas politika atau batas negara lain. Karena itu, 
paling kurang terjadi dua hal yang penting untuk menjelaskan mengapa aktivitas ini 
makin berkembang dalam skala yang sulit untuk diprediksi. Pertama, secara teoritis 
aktivitas ini sering kali dikaitkan dengan suatu bentuk perubahan dalam struktur 
sosial, yaitu suatu aktivitas yang mencoba menghubungkan antara aktivitas migrasi 
atau distribusi sumber daya sosial (social resources). Kedua, bahwa aktivitas ini juga 
sering dikaitkan dengan suatu proses relasional dalam suatu proses pembangunan 
dengan elemen-elemen sosial dan kelompok-kelompok sosial yang ada dalam suatu 
komunitas.   
Makna Surah Hud ayat 6 yang dimaksud bahwa sebagai petunjuk Allah SWT 
atas terjaminnya rezeki semua makhluk yang bernyawa di muka bumi ini. Menurut 
sebagian musafir, yang dimaksud dengan tempat kediaman di sini adalah dunia dan 
tempat penyimpanannya adalah akhirat.  
Dalam sebuah ayat Al-Qur’an menjelaskan  tentang migrasi: 
  ﻲِﻔ ٌُّﻞﻜ ۗ ﺎََﻬﻋَﺪﻮَﺗﺴُﻤَﻮﺎَﻫﱠﺮَﻗَﺗﺴُﻤ َُﻤﻠَﻌَﻴﻮﺎَُﻬﻘﺰِﺮ ِ ﷲﻰَﻟَﻋَّﻻِﺍ ِﺾﺮَﻻ٘ﺍﻰِﻔ ٍﺔَّﺒﺁَﺪ ﻦِﻤ ﺎََﻤﻭ
 ٍﻥِﻴُﺒّﻤ ٍﺐٰﺘِﻜ﴿٦﴾  
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Terjemahnya: 
 
Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan 
tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam kitab yang nyata.1 
 
Menurut Mantra, mobilitas didefinisikan sebagai perpindahan penduduk yang 
melewati batas administratif tingkat I, namun tidak berniat menetap di daerah yang 
baru, sedangkan migrasi didefinisikan sebagai perpindahan penduduk yang melewati 
batas administratif tingkat II dan sekaligus berniat menetap di daerah yang baru 
tersebut. Mobilitas penduduk dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu mobilitas daerah 
tujuan. Sedangkan mobilitas non permanen ialah gerak penduduk dari suatu wilayah 
ke wilayah lain dengan tidak ada niatan untuk menetap di daerah tujuan.2 
Selanjutnya Mulyadi, mendefinisikan penduduk migran dalam dua kategori, 
yaitu pertama, mereka yang pada saat pencacahan tempat tinggalnya berbeda dengan 
tempat lahir yang disebut migrasi semasa hidup (life time migration). Kedua, mereka 
yang bertempat tinggal di tempat tujuan lima tahun lalu, dikategorikan sebagai 
migrasi risen (recent migration). Masalah migrasi membawa permasalahan tersendiri 
bagi daerah perkotaan, karena migrasi merupakan gerak alamiah yang permanen atau 
migrasi dan mobilitas non permanen atau sirkuler. Jadi, migrasi adalah perpindahan 
penduduk dari suatu wilayah lain dengan maksud untuk menetap di  
mengikuti perkembangan ekonomi. Selama kesenjangan desa-kota makin 
parah, maka arus migrasi sulit untuk dihentikan. 
                                                          
  1 Departemen Agama RI. AL Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta Timur: Syaamil Al-Qur’an. 
2007, h. 222. 
  2 I.B. Mantra, Demografi Umum, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2010, h.32.  
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Selanjutnya Ukon Ahmad Furqon, juga menyatakan bahwa kegiatan 
perekonomian kita masih sangat terpusat di kota-kota besar akibatnya pola migrasi 
yang muncul selama ini lebih terkonsentrasi di wilayah perkotaan. Selain 
permasalahan di atas dampak migrasi dapat menyebabkan meningkatnya kebutuhan 
lapangan pekerjaan di kota dan dapat mempengaruhi pasar tenaga kerja. Hal ini 
mengakibatkan kurangnya tenaga kerja yang potensial tersedia di desa dan tentunya 
menghambat pembangunan di desa, juga menciptakan pemukiman kumuh dan 
gejolak sosial di kota.3 
2.  Proses Migrasi 
Dalam proses migrasi penduduk dari daerah asal ke daerah tujuan, menurut 
Francis Harry Cummings informasi yang positif dari sanal saudara atau teman 
tentang daerah tujuan merupakan sumber informasi yang penting didalam 
pengambilan keputusan bagiseorang untuk bermigrasi. Sedangkan informasi yang 
negative tentang daerah tujuan menyebabkan orang enggan untuk bermigrasi.4 P.E. 
Curson menyatakan, pada umumnya penduduk yang telah meninggalkan kampug 
halamannya akan tetap membina hubungan social dan ekonomi dengan keluarganya 
di daerah asalnya. Hubungan ini dapat diwujudkan dalam kunjungan ke daerah asal, 
kiriman uang atau barang atau sekedar salam.5 
                                                          
  3  Ukon Ahmad Furqon, Urbanisasi dan Hubungan Desa – Kota di Indonesia, Skripsi, ITB 
Bandung, 1998, h. 19.  
 
  4 Ida Bagus Mantra, Hubungan Antar Migran Dengan Masyrakat Daerah Asal Di Provnsi 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, Pusat Penelitian Kependudukan UGM, Yogyakarta, 
1985. h. 146. 
  5  P.E Curson, Remitances and Migration the Commerce Gosal, 1981, h. 78.  
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Semuanya akan berjalan dengan lancar, ketika hubungan social di kota tetap 
terjaga dengan baik di desa. Proses yang terjadi bukan sekedar motif ekonomi tetapi 
kenyamanan yang telah dirasakan di Kota. Keputusan dalam bermigrasi sesusai 
dengan kebutuhan tiap individu bukan karena orang lain dan harus memperhatikan 
aspek kehidupan yang sesuai dengan kemampuan individu agar tercapai tujuannya.  
3. Jenis – Jenis Migrasi 
Untuk memudahkan studi dan analisis tentang migrasi yang sangat berguna 
untuk pengukuran maka migrasi dapat dibedakan atas beberapa jenis: 
a. Migrasi masuk (Inmigration) adalah masuknya penduduk ke suatu daerah 
tempat tujuan (area of destination). 
b. Migrasi Keluar (Out Migration) adalah perpindahan penduduk keluar dari 
suatu daerah asal (area of origin). 
c. Migrasi Neto (net migration) merupakan selisih antara jumlah migrasi masuk 
dan migrasi keluar. Apabila migrasi masuk lebih besar daripada migrasi 
keluar, maka disebut migrasi neto positif, sedangkan jika migrasi keluar lebih 
besar daripada migrasi masuk, maka disebut migrasi neto negatif.  
d. Migrasi Bruto (gross migration) adalah jumlah migrasi masuk dan migrasi 
keluar. 
e. Migrasi Semasa Hidup (life time migration) adalah migrasi yang terjadi antara 
saat lahir dan saat sensus atau survey. 
f. Migrasi Risen (resent migration) adalah migrasi yang melewati bataas 
provinsi dalam kurun waktu teretentu sebelum pencacahan, misalnya lima 
tahun sebelum sensus atau survey. Jumlah migran masuk risen ke suatu 
provinsi adalah banyaknya penduduk di provinsi tersebut yang lima tahun 
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yang lalu bertempat tinggal di luar provinsi tersebut. Jumlah migran keluar 
risen dari suatu provinsi adalah jumlah penduduk yang saat pencacahan 
tinggal di provinsi lain dan lima tahun yang lalu tinggal di provinsi tersebut. 
g. Migrasi Total (total migration) adalah migrasi antar provinsi tanpa 
memperhatikan kapan perpindahannya, sehingga provinsi tempat tinggal 
sebelumnya berbeda dengan provinsi tempat tinggal saat pencacahan.  
h. Migrasi Internasional (international migration) merupakan perpindahan 
penduduk dari suatu negara ke negara lain. Migrasi yang masuk ke suatu 
negara disebut imigrasi, sebaliknya jika migrasi itu kelua dari suatu negara, 
maka disebut emigrasi. 
i. Arus Migrasi (migration stream) adalah sekelompok migrasi yang daerah asal 
dan tujuan migrasinya dalam suatu periode migrasi yang diberikan. 
j. Angka Migrasi Parsial (partial migration rate) adalah banyaknya migran dari 
suatu daerah asal ke suatu daerah tujuan atau sebaliknya. 
k. Urbanisasi (urbanization) adalah bertambahnya proporsi penduduk yang 
berdiam di daerah perkotaan yang disebabkan oleh pertambahan penduduk 
wilayah perkotaan, perpindahan ke perkotaan, dan akibat dari perluasan 
daerah perkotaan. 
l. Transmigrasi (Transmigration) adalah perpindahan dan atau kepindahan 
penduduk dari suatu daerah untuk menetap di daerah lain yang ditetapkan di 
dalam wilayah Republik Indonesia guna kepentingan pembangunan negara 
atau berdasarkan yang diatur dalam Undang-Undang.6 
                                                          
  6 Sri Moertiningsih A dan Omas Bulan S, Dasar – dasar Demografi, Salemba Empat, Jakarta, 
2015, h. 135-136.  
17 
 
 
 
 
4. Teori Migrasi 
a) Everett S. Lee 
Gambar 2.1. Faktor Daerah Asal, Daerah Tujuan Serta Faktor 
Penghambat dalam Keputusan Bermigrasi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Everett S. Lee, 1996. 
Keterangan : 
 +  = Faktor Penarik 
 -   = Faktor Pendorong 
 0  = Faktor yang Netral. 7 
Volume migrasi di suatu wilayah berkembang sesuai dengan tingkat 
keragaman daerah-daerah di wilayah tersebut. Di daerah asal dan di daerah 
tujuan, menurut Lee, terdapat faktor-faktor yang disebut sebagai:  
1) Faktor Positif (+) yaitu faktor yang memberikan nilai keuntungan bila 
bertempat tinggal di tempat tersebut.  
                                                          
  7 Everett S. Lee, A Theory of Migration, Demography, Journal Vol.3 No,2, 1996.    
 
Daerah Asal 
 
Daerah Tujuan 
 
Rintangan Antara 
 Individu 
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2) Faktor Negatif (-) yaitu faktor yang memberikan nilai negatif atau merugikan 
bila tinggal di tempat tersebut sehingga seseorang merasa perlu untuk pindah 
ke tempat lain.  
3) Faktor Netral (0) yaitu yang tidak berpengaruh terhadap keinginan seorang 
individu untuk tetap tinggal di tempat asal atau pindah ke tempat lain.   
Selain ketiga faktor diatas terdapat faktor rintangan antara. Rintangan antara 
adalah hal-hal yang cukup berpengaruh terhadap besar kecilnya arus mobilitas 
penduduk. Rintangan Antara dapat berupa: ongkos pindah, topografi wilayah asal 
dengan daerah tujuan atau sarana transportasi. Faktor yang tidak kalah penting yang 
mempengaruhi mobilitas penduduk adalah faktor individu. Karena faktor individu 
pula yang dapat menilai positif atau negatifkah suatu daerah dan memutuskan untuk 
pindah atau bertahan di tempat asal.8 
b) Todaro  
Teori Migrasi Todaro ini bertolak dari asumsi bahwa migrasi dari desa ke kota 
pada dasarnya merupakan suatu fenomena ekonomi. Keputusan seorang individu 
untuk melakukan migrasi ke kota merupakan keputusan yang telah dirumuskan secara 
rasional. Teori Todaro mendasarkan diri pada pemikiran bahwa arus migrasi itu 
berlangsung sebagai tanggapan terhadap adanya perbedaan pendapatan antara desa 
dengan kota. Namun, pendapatan yang dipersoalkan disini bukan pendapatan yang 
aktual, melainkan pendapatan yang diharapkan (expected income).  
                                                          
  8 Annugrah Mujito P, Analisis Faktor-Faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 
migrasi ulang-alik, Skripsi, Malang, 2013, h. 38.  
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 Para migran senantiasa mempertimbangkan dan membanding-bandingkan 
pasar-pasar tenaga kerja yang tersedia bagi mereka di sektor pedesaan dan perkotaan, 
kemudian memilih salah satu diantaranya yang sekiranya akan dapat memaksimalkan 
keuntungan yang diharapkan diukur berdasarkan besar kecilnya angka selisih antara 
pendapatan riil dari pekerjaan di kota dan dari pekerjaan di desa. Angka selisih 
tersebut juga senantiasa diperhitungkan terhadap besar kecilnya peluang migran yang 
bersangkutan untuk mendapatkan pekerjaan di kota. 
Adapun model migrasi Todaro memiliki empat pemikiran dasar sebagai berikut : 
1. Migrasi desa-kota dirangsang, terutama sekali oleh berbagai pertimbangan  
2. ekonomi yang rasional dan langsung yang berkaitan dengan keuntungan atau 
manfaat dan biaya-biaya relatif migrasi itu sendiri (sebagian besar terwujud 
dalam bentuk-bentuk atau ukuran lain, misalnya saja kepuasan psikologi). 
3. Keputusan untuk bermigrasi tergantung pada selisih antara tingkat pendapatan 
yang diharapkan di kota dan tingkat pendapatan aktual di pedesaan 
(pendapatan yang diharapkan adalah sejumlah pendapatan yang secara 
rasional bisa diharapkan akan tercapai di masa-masa mendatang). Besar 
kecilnya selisih besaran upah aktual di kota dan di desa, serta besar atau 
kecilnya kemungkinan mendapatkan pekerjaan di perkotaan yang 
menawarkan tingkat pendapatan sesuai yang diharapkan.  
4. Kemungkinan mendapatkan pekerjaan di perkotaan berbanding terbalik 
dengan tingkat pengangguran di kota. 
20 
 
 
 
 
5. Migrasi desa-kota bisa saja terus berlangsung meskipun pengangguran di 
perkotaan sudah cukup tinggi. Kenyataan ini memiliki landasan yang 
rasional, yakni para migran pergi ke kota untuk meraih tingkat upah yang 
lebih tinggi yang nyata (memang tersedia). 
Dengan demikian, lonjakan pengangguran di perkotaan merupakan akibat 
yang tidak terhindarkan dari adanya ketidakseimbangan kesempatan ekonomi yang 
sangat parah antara daerah perkotaan dan daerah pedesaan (kesenjangan tingkat 
upah), dan ketimpangan seperti itu amat mudah ditemui di kebanyakan negara-negara 
di dunia ketiga. 9 
c) E.G. Ravenstein 
Teori migrasi ini biasa disebut teori grafitasi. Dalam teorinya beliau 
mengutaikan tentang fenomena migrasi yang dirumuskan atau disusun dalam hukum-
hukum migrasi senagai berikut: 10 
1. Semakin jauh jarak, semakin berkurang volume migran (dikenal sebagai 
distance-decay theory) 
2. Setiap arus migrasi yang besar, akan menimbulkan arus balik sebagai 
penggantinya 
3. Adanya perbedaan desa dengan kota akan mengakibatkan timbulnya migrasi 
                                                          
  9  Michael P. Todaro and Stephen C. Smith, Economic Development, 11th Edition Ch7, 2014.  
  10 Sunarto H.S, Penduduk Indonesia dalam dinamika migrasi 1971-1980, Penerbit Dua 
Dimensi, Yogyakarta, 1985, h. 23.  
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4. Wanita cenderung ke daerah-daerah yang dekat letaknya 
5. Kemajuan teknologi akan meningkatkan intensitas migrasi 
6. Motif utama migrasi adalah ekonomi 
 
d) W. Arthur Lewis  
Menurut model pembangunan yang diajukan oleh W. Arthur Lewis yang 
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Jhon Fei dan Gustav Ranis, yang dikenal 
dengan Model Dua Sektor Lewis (Lewis Two Sector Model). Model ini menjelaskan 
bahwa perekonomian di negara berkembang terdiri dari dua sektor, yakni sektor 
tradisional yaitu sektor pedesaan subsisten yang surplus penduduk dan ditandai 
dengan produktivitas marjinal tenaga kerja kerja sama dengan nol, dan sektor industri 
modern yang tingkat produktivitasnya tinggi yang menjadi tempat penampungan 
tenaga kerja dari sektor subsisten. Lewis berasumsi bahwa tingkat upah di daerah 
perkotaan minimal harus 30% lebih tinggi dibanding upah di daerah pedesaan. Hal ini 
akan memaksa para pekerja berpindah dari desa menuju ke kota. Sedangkan 
perpindahan tenaga kerja dan pertumbuan lapangan kerja di perkotaan menyebabkan 
pertumbuhan output di sektor modern.11 
 Namun kemudian selama dekade 1960-an dan 1970-an yaitu saat negara-
negara berkembang berada pada puncak arus migrasi penduduk desa ke kota secara 
besar-besaran, yang terjadi adalah timbulnya berbagai kesulitan salah satunya adalah 
                                                          
  11  Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Erlangga, Jakarta, 1998, h. 
82.  
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pengangguran. Dengan kata lain data-data empiris telah menggoyahkan keabsahan 
teori perpindahan tenaga kerja yang dirumuskan Lewis dalam model pembangunan 
dua sektornya. 
 
5. Ukuran Migrasi  
a) Angka Mobilitas  
Angka yang menunjukkan perbandingan antara jumlah perpindahan dalam 
suatu periode tertentu (biasanya dalam satu tahun) dengan jumlah penduduk yang 
berisiko pindah (population at risk). 
 
 
 
Di mana : 
  m : angka mobilitas  
M : jumlah perpindahan  
P  : penduduk yang berisiko (population at risk)    
k  : konstanta (1.000)  
b) Angka Migrasi Masuk  
Angka yang menunjukkan banyaknya migran yang masuk per 1.000 orang 
penduduk daerah tujuan dalam waktu satu tahun.  
 
 
mi  = I x k 
   P 
 
m  = M x k 
   P 
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Di mana :  
 mi   : angka migrasi masuk  
 I    : jumlah migran masuk (immigration) 
 P   : penduduk pertengahan tahun 
 k   : konstanta (1.000) 
c)  Angka Migrasi Keluar 
Angka yang menunjukkan banyaknya migran yang keluar per 1.000 orang 
penduduk daerah asal dalam waktu satu tahun. 
 
 
Di mana : 
    mo  : angka migrasi keluar  
    O   : jumlah migran keluar (outmigrant) 
    P    : penduduk pertengahan tahun 
    k    : konstanta (1.000) 
 
d)  Angka Migrasi Netto  
Angka yang menunjukkan banyaknya migran masuk dan keluar, ke dan dari 
suatu daerah per 1.000 penduduk dalam satu tahun.  
    
 
 
mo  = O x k 
   P 
 
mn  =  I - O x k 
   P 
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Di mana : 
 mn : angka migrasi neto 
 I   : jumlah migran masuk (immigration) 
 O : jumlah migran keluar (outmigrant) 
 P  : penduduk pertengahan tahun 
 k  : konstanta (1.000) 
 
e)  Angka Migrasi Bruto  
Angka yang menunjukkan banyaknya kejadian perpindahan , yaitu jumlah 
migrasi masuk dan migrasi keluar dibagi jumlah penduduk tempat asal dan jumlah 
penduduk tempat tujuan.  
 
 
 
Di mana : 
mg : angka migrasi bruto  
 P1   : penduduk pertengahan tahun di tempat tujuan  
P2  : penduduk pertengahan tahun di tempat  asal 
k    : konstanta (1.000). 12 
                                                          
 12 Sri Moertiningsih A dan Omas Bulan S, Dasar – dasar Demografi, Salemba Empat, 
Jakarta, 2015, h. 139-141. 
mg  =   I   +  0 x k 
      P1 + P2 
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B. Konsep Upah   
1. Pengertian Upah Minimum  
 Menurut Keputusan Menteri No.1 Th. 1999 Pasal 1 ayat 1, tentang upah 
minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk 
tunjangan tetap. 13 Maksud dari kata tunjangan tetap adalah suatu jumlah imbalan 
yang diterima pekerja secara tetap dan teratur pembayarannya, yang tidak dikaitkan 
dengan kehadiran ataupun pencapaian prestasi tertentu. Tujuan dari upah minimum 
adalah untuk mewujudkan penghasilan yang layak bagi pekerja. Beberapa hal yang 
menjadi bahan pertimbangan termasuk meningkatkan kesejahteraan para pekerja 
tanpa menafikkan produktifitas perusahaan dan kemajuannya, termasuk juga 
pertimbangan mengenai kondisi ekonomi secara umum. 
 Islam memberi pedoman kepada para pihak yang mempekerjakan orang lain 
bahwa prinsip pemberian upah harus mencakupi dua hal, yaitu adil dan mencukupi. 
Hal ini telah dijelaskan dalam Q.S At-Taubah (9):105 
 
                         
                                                          
                                                          
  13 Undang-Undang No 1, Tahun 1999, Pasal 1 Ayat 1. 
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Terjemahnya : 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.14 
 
2. Fungsi Upah 
          Menurut Listya E. Artiani, fungsi upah secara umum terdiri dari: 
a) Untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia, menggunakan 
sumber daya manusia secara efisien untuk mendorong stabilitas dan 
pertumbuhan ekonomi. 
b) Untuk mengalokasikan secara efisien secara sumber daya manusia. 
Sistem pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan 
tenaga kerja kearah produktif, mendorong tenaga kerja dari pekerjaan 
yang produktif kepekerjaan yang lebih produktif. 
c) Untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien. Pembayaran 
upah yang relatif tinggi adalah mendorong, memanfaatkan tenaga kerja 
secara ekonomis, dan efisien. Dengan cara demikian pengusaha dapat 
memperoleh keuntungan dari tenaga kerja. Tenaga kerja mendapat upah 
sesuai dengan keperluan hidupnya.15 
 
                                                          
   14 Departemen Agama RI. AL Qur’an dan Terjemahannya, Syaamil Al-Qur’an, Jakarta 
Timur, 2007, h. 203. 
  15 Listya E. Artiani, Upah Minimum Regional: Studi Kelayakan Kebijaksanaan dan 
Penyesuaian, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, Vol. 13, No.1, Yogyakarta, 1998, h. 31-41. 
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C. Konsep Investasi  
 
Menurut Sadono Sukirno, investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau 
penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan 
perlengkapan poduksi untuk menambah kemampuan produksi barang dan jasa yang 
tersedia dalam perkonomian. Jadi dalam perspektif makro investasi adalah tindakan 
dari sektor perusahaan dalam membeli barang-barang modal dan bukan dalam 
perspektif individu dalam membeli barang-barang modal. Pertambahan jumlah 
barang modal ini memungkinkan perekonomian tersebut menghasilkan lebih banyak 
barang dan jasa di masa yang akan datang. Adakalanya penanaman modal dilakukan 
untuk menggantikan barang-barang modal yang lama yang telah haus dan perlu 
didepresiasikan.16 
Penanaman modal ini dapat dibedakan menjadi penanaman modal Badan 
Usaha Milik Negara, penanaman swasta dan penanaman modal pemerintah umum. Di 
dalam pembangunan regional, penanaman modal atau investasi memegang peranan 
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Kegiatan investasi memungkinkan 
suatu masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan 
kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran 
masyarakat. 
                                                          
        16Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, 
h.181. 
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 Investasi adalah pembelian perlengkapan produksi serta barang modal untuk 
menambah kemampuan dalam memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan dalam 
perekonomian. 17  
Menurut Nurkse dalam Jhingan, pembentukan modal ialah bahwa masyarakat 
tidak mempergunakan seluruh aktifitas produktifnya saat ini untuk kebutuhan dan 
keinginan konsumsi, tapi menggunakan sebagian saja untuk pembuatan barang 
modal, seperti: perkakas, alat-alat mesin. Fasilitas angkutan: pabrik, dan segala 
macam bentuk modal nyata yang dapat dengan cepat meningkatkan manfaat upaya 
produktif. Definisi di atas menyatakan pemupukan modal material dan mengabaikan 
modal manusia. 18 
Adapun faktor utama yang menentukan tingkat investasi adalah: 
1. Tingkat keuntungan yang diramalkan akan diperoleh  
2. Suku bunga  
3. Ramalan mengenai keadaan ekonomi di masa depan  
4. Kemajuan teknologi  
5. Tingkat pendapatan nasional dan perubahan-perubahannya 
6. Keuntungan yang diperoleh perusahaan-perusahaan 
                                                          
   17 Adrian Sutawijaya, Pengaruh Ekspor dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia Tahun 1980-2006, Jurnal Organisasi dan Manajemen vol.6 (1), 2010, h. 14.  
   18 M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, Rajawali Pers, Jakarta, 2014, h. 
255. 
29 
 
 
 
 
Berbagai faktor di atas akan mempengaruhi kegiatan investasi yang terlebih 
dahulu akan diperhatikan antara ramalan keuntungan yang akan diperoleh dengan 
suku bunga dan tingkat investasi. Sesudah itu akan diperhatikanfaktor-faktor lain 
yang menentukan investasi. 19 
 
D. Jumlah Unit Industri 
 
Perusahaan industry adalah suatu unit usaha yang melakukan kegiatan 
ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan atau 
lokasi tertentu dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan 
struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha 
tersebut. Berbagai macam industri yang tersebar di Indonesia untuk menghasilkan 
barang atau jasa yang akan memenuhi permintaan masyarakat di berbagai daerah 2 
a) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima 
puluh milyar rupiah).20 
 Menurut Badan Pusat Statistik, ada 4 golongan industri, yaitu : 
1. Industri besar, yang mempunyai tenaga kerja 100 orang atau lebih 
2. Industri menengah, yang mempunyai tenaga kerja 20 - 99 orang  
3. Industri kecil, yang mempunyai tenaga kerja 5- 19 orang  
4. Industri rumah tangga, yang mempunyai tenaga kerja 1 - 4 orang  
                                                          
   19 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi, Rajawali Pers, Jakarta, 1994. 
  20 Kemenperindag No.497 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Industri Kecil Dan Menengah Serta Pedagang Kecil dan Menengah, 1998, h. 3. 
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 Secara umum, pertumbuhan unit usaha suatu sektor dalam hal ini industri 
kecil dan menengah pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan. 
Hal ini berarti penyerapan tenaga kerja juga bertambah. Jumlah unit usaha 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap permintaan tenaga kerja, artinya jika unit 
usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga kerja juga bertambah. 
Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha yang berdiri di suatu daerah  
maka akan semakin banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja di daerah tersebut. 
Sehingga akan menarik penduduk ke daerah yang memiliki penyerapan tenaga kerja 
yang sangat luas seperti daerah perkotaan. Guna akan memperbaiki kehidupannya 
untuk lebih baik lagi dari sebelumnya dengan perubahannya pendapatan. 21 
 
E. Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen 
 
1. Hubungan antara Upah terhadap Migrasi  
Hubungan antara upah sangat berpengaruh terhadap tingkat migrasi. Jika upah 
naik, maka jumlah penduduk akan naik, karena salah satu factor penarik bagi 
penduduk dari daerah lain untuk bekerja di daerah yang memiliki tingkat upah tinggi. 
Kondisi ini menyebabkan jumlah penduduk mengalami peningkatan. Menurut 
Rizqika Tri Utami, inisiatif migran memutuskan bermigrasi ke luar negeri atau dalam 
negeri senagai inisiatif dan keputusan dari diri migran dengan alasan ingin tetap 
                                                          
  21Azis Prabowo, Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Subsektor Industri Kecil di 
Kabupaten Tegal, Skripsi, FE Universitas Diponegoro, Semarang, 1997. 
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berpenghasilan dengan harapan memperoleh penghasilan yang lebih tinggi untuk 
meningkatkan kemampuan ekonomi.22 
2. Hubungan antara Investasi terhadap Migrasi  
Hubungan antara investasi terhadap migrasi berpengaruh juga dengan 
kesempatan kerja dan pendapatan. Besarnya nilai investasi akan menentukan 
besarnya permintaan tenaga kerja semakin besar investasi maka semakin besar pula 
tambahan penggunaan tenaga kerja. Untuk perkembangan sektor industri perlu 
adanya investasi yang memadai agar dalam mengembangkan sektor industri dapat 
berjalan sesuai yang diinginkan. Usaha akumulasi modal dapat melalui kegiatan 
investasi yang akan menggerakkan perekonomian melalui mekanisme permintaan 
agregat, dimana akan meningkatkan usaha produksi dan pada akhimya akan mampu 
meningkatkan permintaan tenaga kerja dan menjadi factor penarik ntuk tenaga 
kerjauntuk bermigrasi. 
3. Hubungan antara Jumlah Unit Industry terhadap Migrasi 
Hubungan antara Jumlah Unit Industry terhadap Migrasi dengan perluasan 
kegiatan industry dalam meningkatkan permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti nilai investasi, upah dan jumlah unit usaha. Salah satu cara 
memperluas kegiatan industri melalui pengembangan industri terutama industri yang 
bersifat padat karya. Pertumbuhan unit usaha suatu sektor pada suatu daerah akan 
menambah jumlah lapangan pekerjaan. Ini berarti permintaan tenaga kerja juga 
                                                          
  22 Rizqika Tri Utami, Pengambilan keputusan bermigrasi pekerja migran 
perempuan, jurnal, Yogyakarta, 2012.  
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bertambah. Jika unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga kerja 
juga bertambah. 23 
 
F. Kerangka Konseptual Penelitian  
 
Kerangka pikir adalah gambaran tentang keterkaitan antar variabel penelitian 
yang akan dikaji dan yang akan dibangun oleh peneliti untuk memecahkan masalah 
atau tujuan penelitian berdasarkan hasil tinjauan pustaka. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi tingkat migrasi di Kota Makassar. Tetapi dalam penelitian ini penulis 
hanya memasukkan tiga variabel, yaitu upah, investasi dan jumlah unit industry. 
Suatu kota atau wilayah yang memiliki berbagai fasilitas yang lengkap, seperti 
pusat pemerintahan, pendidikan, kesehatan, layanan informasi, transportasi dan 
lapangan kerja, menyebabkan tingginya minat untuk berpindah tempat ke daerah 
tersebut. Perpindahan penduduk terjadi dikarenakan agar mendapatkan kehidupan 
yang lebih baik di daerah asalnya, seperti mendapatkan pekerjaan yang lebih 
produktif dengan pendapatan yang tinggi dan memperoleh pelayanan publik yang 
dibutuhkan.  
Berdasarkan kajian studi pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun 
kerangka pemikiran teoritis pada Gambar 1.2 yaitu Variabel Indenpenden antara lain 
Upah, Investasi, dan Jumlah Unit Industri yang berpengaruh terhadap Variabel 
dependen atau Tingkat Migrasi di Kota Makassar.  
                                                          
  23 Ikka Dewi Rahmawati, Pengaruh Investasi dan tingkat upah terhadap kesempatan kerja di 
Jawa timur, Jurnal FE UNS, Surabaya, 2012.   
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Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
 
 
 
Tingkat 
Migrasi ke 
Kota Makassar 
(Y) 
 
Upah (X1) 
 
 
Jumlah Industri 
Menengah (X3) 
 
 
Investasi (X2) 
 
 
34 
 
BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Waktu dan lokasi penelitian dilakukan selama dua bulan yaitu di bulan 
Agustus sampai bulan September 2016. Untuk melengkapi data, peneliti juga 
mengambil data sekunder melalui sumber-sumber yang berkaitan, sedangkan 
lokasi penelitian dilakukan pada kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kota Makasar Jl. Rappocini Raya No.219, Kantor Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil Jln. St. Alauddin No. 295 dan Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kota Makassar dan Sulawesi Selatan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
  Dalam penulisan skripsi ini digunakan pendekatan secara yuridis 
normatif. Pendekatan secara yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan 
dengan cara mempelajari perundang-undangan, teori-teori dan konsep-konsep 
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Pendekatan metode 
ini berangkat dari data lalu diproses menjadi informasi yang berharga bagi 
pengambilan keputusan.1 Data yang diperoleh yaitu data yang telah diproses 
setelah melalui tahap survei, dokumentasi pada setiap pihak yang terkait. 
                                                          
  1 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009),  Hal 30. 
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C. Jenis dan Sumber Data  
 
 Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 
terdiri dari upah, investasi swasta, jumlah industry menengah dan migrasi 
masuk. Data tersebut juga merupakan data runtun waktu (time series), yaitu 
data secara kronologis disusun menurut waktu pada suatu variabl tertentu. 
Dalam hal ini data yang digunakan berupa tahun 2004-2013.  
  Sumber data berasal dari literature maupun buku-buku yang menjadi 
rujukan relevan untuk penelitian. Data-data juga diperoleh dari instansi 
pemerintah yaitu Badan Pusat Statistik Kota Makassar, selain itu juga melalui 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kota Makassar serta Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan kota Makassar.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
 
  Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan 
metode dokumentasi/kajian pustaka. Dokumentasi merupakan metode 
pengumpulan data berdasarkan dokumen-dokumen, studi pustaka, jurnal-jurnal 
ilmiah, dan laporan tertulis lainnya yang ada hubungannya industri kecil dan 
menengah dan ketenagakerjaan, demikian pula referensi kepustakaan yang 
berkaitan dengan tema yang diteliti. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis jalur. Teknik analisis jalur merupakan suatu suatu teknik untuk 
menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda, jika 
variabel indenpenden mempengaruhi variabel dependen tidak hanya secara 
langsung tapi juga secara tidak langsung. Analisis jalur merupakan perluasna 
atau kepanjangan dari analisis regresi berganda yang digunaan untuk menaksir 
hubungan kausalitas antara variabel yang telah ditetapkan sebelumnya, serta 
mengujia besarnya sumbaangsi atau kontribusi masing-masing variabel 
indenpenden terhadap variabel dependen. Jumlah industry menengah 
diposisikan sebagai variabel intervening yang menghubungkan antara variabel 
indenpenden dan variabel dependen. Analisis jalur merupakan perluasan atau 
kepanjangan dari analisis regresi berganda yang digunakan untuk menaksir 
hubungan kausalitas antara variabel yang telah ditetapkan sebelumnya, serta 
menguji besarnya sumbangsi atau kontribusi masing-masing variabel 
indenpenden terhadap variabel dependen. Jumlah industry menengah 
diposisikan sebagai variabel intervening yang menghubungkan antara variabel 
indenpenden dan variabel dependen.2 
                                                          
  2 Imam Ghozali, SEM Metode Alternatif dengan PLS, Badan Penerbit Universitas 
Diponeegoro, 2008, h. 79.  
37 
 
 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah suatu pengujian yang dugunakan untuk 
mengetahui validitas analisis regresi. Analisis regresi yang valid memenuhi 
kaidah BLUE (Best Linear Unbias Estimator). Uji asumsi klasik pada 
umumnya mencakup Uji Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedisitas, dan 
Uji Autokorelasi.3 Berikut ini penjelasan dari masing-masing Uji Asumsi 
Klasik: 
a) Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki data residual 
terdistrobusi normal. Ada beberapa cara untuk menguji apakah data yang dapat 
dikatakan terdistribusi secara normal atau tidak, salah stunya dengan 
menghitung nilai D statistic yang kemudian dibandingkan denga Dtabel jika 
Dhitung ˂ Dtabel maka dikatakan terdistribusi secara normal. Hipotesisnya sebagai 
berikut: 
 
H0= Data berdistribusi normal 
H1= Data tidak terdistribusi dengan normal.  
Jika Dhitung ˂ Dtabe ɑ (n) maka H0 diterima.4 
                                                          
3 Pridayana Yudiatmaja, Analisis Regresi Dengan Menggunakan Aplikasi Komputer 
Statistik SPSS, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2013, h. 73 
4 Pridayana Yudiatmaja, Analisis Regresi Dengan Menggunakan Aplikasi Komputer 
Statistik SPSS, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2013, h. 74-77 
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b) Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk melihat dimana korelasi antar variabel terikat. 
Jika ada dua variabel bebas maka dimana variabel tersebut berkorelasi sangat 
kuat maka secara logika persamaan regresinya diwakili oleh satu variabel saja. 
Multikolonieritas dinilai dari Varians Inflation Factor (VIF). Jika nilai 
VIF˂10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas; kebalikannya jika VIF 
˃10 maka dinyatakan terjadi multikolonieritas. 
c) Uji Autokerlasi  
Uji autokorelasi dinaksudkan untuk menguji apakah pada table regresi 
linear ada korelasi antar variabel pengganggu pada periode t ke periode t-1 (satu 
periode sebelumnya). Untuk menghitungnya dinilai dengan melihat Durbin 
waston. Hipotesis yang digunakan adalah jika H0 p = 0 berarti ada autokorelasi 
dan apabila H0 ≠ berarti ada korelasi. Karena Fungsi Regresi yang digunakann 
tidak layak maka dilakukan Analisis Jalur. 
d) Uji Heteroskedisitas 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah terjadi ketidaksaan varian dari 
residual pengamatan yang satu dengan yang lain, apabila timbul ketidaksamaan 
varian maka persamaan yang dihasilkan bukanlah persamaan yang yang bersifat 
BLUE. Pada pembahasan kali ini untuk menguji apakah pada suatu data ada 
gejala Heteroskedisitas maka dilakukan uji Glejser. Pada prinsipnya uji inin 
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menghitung nilai F dan membandingkan dengan F-table untuk melihat ada 
pengaruh variabel bebas terhadap harga untuk galatnya. 
 
2. Model Analisis Jalur 
 
 Analisis jalur (path analysis) adalah alat analisis statistik yang 
digunakan untuk menganalisis pola hubungan kausal antar variabel dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung, baik secara 
serempak maupun secara sendiri-sendiri beberapa variabel penyebab terhadap 
sebuah variabel akibat. Pada saat melakukan analisis jalur atau path analysis 
terlebih dahulu dilakukan pembentukan jalur yang dapat dilihat dari akar 
kuadrat yang terbentuk dari nilai Koefisien Determinasi (R-Square).  
Setelah tahapan tersebut dilakukan masing masing variabel yang 
dibentuk kedalam analisis jalur harus memiliki pengaruh langsung yang 
signifikan dengan variabel dependen. Jika salah satu variabel yang diuji tidak 
memenuhi syarat maka variabel tersebut di eliminasi dari pengujian analisis 
jalur.  Pada penelitian ini analisis jalur/path analysis digunakan yaitu untuk 
menganalisis pengaruh upah, investasi dan jumlah unit industri terhadap 
migrasi masuk di Kota Makassar. Model penelitian yang dapat dijadikan 
pedoman analisis jalur adalah: 
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Gambar 3.1. Bagan Analisis Jalur 
 
 
                        Pyx1 
                                 rx1x3 
rx1x2  pyx3 
                                   rx2x3                                                        
      pyx2 
 
 
Keterangan : 
    : Berhubungan secara langsung  
    : Berhubungan secara tidak langsung melalui X3  
Dari bagan analisis jalur di atas tersebut, maka dapat diuraikan sebagai berikut  
1. X1 mempengaruhi X3, sedangkan secara langsung X1 mempengaruhi Y 
dan secara tidak langsung mempengaruhi Y melalui X3 
2. X1  mempengaruhi X2 , sedangkan secara langsung Y mempengaruhi X2  
3. X2 mempengaruhi X3 , sedangkan secara langsung X2 mempengaruhi Y 
dan secara tidak langsung mempengaruhi Y melalui X3 
4. X3 secara langsung mempengaruhi Y 
Investasi 
(X2) 
 
Upah  
(X1) 
Jumlah Unit 
Industri 
(X3) 
 
Migrasi 
Masuk 
(Y) 
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3. Intervenin jalur (Koefisien jalur) 
 Koefisien jalur mengindikasikan besarnya pengaruh langsung dari suatu 
variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi atau dari 
suatu variabel eksogen terhadap variabel endogen. Simbol atau notasi 
konvensional untuk melambangkan koefisien jalur adalah Pij dimana 
mereplekasikan akibat (dependent variable) dan mereplekasikan sebab 
(independent variable). Jika model rekursive (model satu arah), koefisien jalur 
dapat di ekspresikan menggunakan korelasi sederhana atau multiple regresi. 
Koefisien-koefisien jalur biasanya dicantumkan pada diagram jalur tepat pada 
setiap garis jalurnya dinyatakan dalam nilai numerik.  
a) Two causal antecendent 
 
 
 
 
Adanya hubungan kausal dua variabel dengan sebab akibat, karena 
peristiwa yang satu akan menyebabkan peristiwa yang lain. Hubungan yang 
menunjukkan bahwa peristiwa yang satu merupakan sebab terhadap peristiwa 
yang lain. Dengan model persamaannya sebagai berikut : 
 
Y = ρyx1 X1+  ρyx2 X2 + ε1 
 
Upah (X1) 
Investasi (X2) 
Migrasi Masuk (Y) 
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Upah (X1) 
Investasi (X2) 
b) Single causal antecendent 
 
 
Hubungan kausal satu variabel indenpenden yang mempengaruhi 
variabel indenpenden lain yang dapat membantu hubungan secara tidak 
langsung terhadap jumlah unit industri  dari bagian hubungan antara variabel 
dependen. Dengan model persamaannya sebagai berikut : 
X2 = ρx2x1 X1+  ε2  
c) Two causal antecendent 
   
 
 
 
Adanya hubungan secara tidak langsung terhadap tingkat migrasi 
melalui jumlah unit industri dengan memperhatikan model persamaannya 
sebagai berikut : 
X3 = ρx3x1 X1+  ρx3x2 X2 + ε3  
d) Single causal antecedent  
 
 
Hubungan kausal satu variabel indenpenden yang mempengaruhi 
variabel denpenden lain, dengan melihat model persamaan sebagai berikut : 
Y = ρyx3 X3+  ε4  
     Upah (X1)     Investasi (X2) 
Jumlah Unit Industri (X3) 
     Jumlah Unit Industri (X3)    Migrasi (Y) 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Makassar adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak dibagian 
Selatan Pulau Sulawesi, dahulu disebut Ujung Pandang, yang terletak antara 1191838 
– 1193231 Bujur Timur, dan antara 53030 – 51449 Lintang Selatan, yang berbatasan 
sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah 
selatan Kabupaten Gowa dan sebelah Barat adalah Selat Makassar. 
Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km, secara administrasi 
pemerintah Kota Makassar terbagi atas 14 kecamatan, 143 kelurahan, dengan 971 
RW, dan 4789 RT, dengan total luas wilayah administrasi Kota Makassar adalah 
175,77 km2. Presentase luas wilayah kecamatan yang tergolong cukup luas adalah 
Kecamatan Biringkanaya 27,43%, Tamalanrea 18,11%, Manggala 13,73% dan 
Tamalate 11,50% dari luas total luas wilayah Kota Makassar.1 
Pada umumnya daerah di Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan khususnya di 
Kota Makassar mempunyai dua musim yaitu musim kemarau yang terjadi pada bulan 
juni sampai September dan musim penghujan yang terjadi pada bulan desember 
sampai maret. Berdasarkan pengamatan di Stasiun Klimatologi tahun 2009 rata-rata 
suhu udara 27,3 C di Kota Makassar dan daerah disekitarnya tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata.  Suhu udara maksimum bersikar 33,1 C. Kota Makassar 
                                                          
1 Biro Pusat Statistik “Letak Geografi Kota Makassar” dalam Angka 2011.  
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membentangi mulai dari datarann rendah hingga dataran tinggi.  Kondisi kemiringan 
lahan 0 sampai 2 persen merupakan tanah yang relatif datar, 3 sampai 15 persen 
merupakan tanah relatif bergelombang. dengan hamparan daratan rendah yang berada 
pada ketinggian antara 0 sampai 25 meter dari permukaan laut. Kondisi ini 
menyebabkan kota Makassar sering mengalami genangan air pada musim hujan, 
terutama pada saat turun hujan bersamaan dengan naiknya air pasang. Kota Makassar 
memiliki garis pantai kurang lebih 100 km yang dilewati oleh dua sungai yaitu 
Sungai Tallo dan Sungai Jeneberang. 
  
B. Deskripsi Variabel Penelitian  
1.  Variabel Migrasi  
Migrasi merupakan komponen penambahan penduduk yang paling sulit 
diukur tingkatnya, karena pada hakekatnya mobilitas seseorang (penduduk) tidak 
dapat diatur oleh negara, mobilitas seseorang merupakan kebebesasan dan hal warna 
negara selama masih dalam cakupan satu negara. Salah satu motivasi penduduk 
melakukan migrasi adalah peningkatan ekonomi, yang mungkin dikarenakan 
perbedaan bakat seseorang terhadap suatu daerah ke daerah lain. Adam Smith 
menyatakan dibutuhkan spesialisasi dalam peningkatan produktivitas seseorang, 
migrasi bukan salah satu spesialisasi seseorang dilihat dari perbedaan tempat 
sehingga memungkinkan adanya migrasi akan berdampak pada perekonomian secara 
menyeluruh.2 
                                                          
  2 Denik et.al, Pengaruh Migrasi dan Tenaga Kerja Terhadap PDRB Jember, Jurnal FE 
UNEJ,2015, Vol.2 (1) h. 20.  
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Tabel 4.1 Migrasi Masuk Kota Makassar Tahun 2004-2013 
Tahun 
Migrasi Masuk 
(Jiwa) 
Perkembangan 
(%) 
2004  7.965 - 
2005     7.965 12,4 
2006     9.738 14,7 
2007  10.622 9,7 
2008  15.933 5,0 
2009  19.030 19,4 
2010  21.244 11,6 
2011  22.188 4,4 
2012  29.695 33,8 
2013  46.520 56,6 
 Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar, 2014. 
Berdasarkan Tabel 4.1, migrasi masuk di Makassar dari tahun 2004 sampai 
tahun 2013 mengalami peningkatan secara signifikan dimana perkembangan migrasi 
masuk tertinggi sebesar 56,6% atau 46.520 jiwa pada tahun 2013 dan perkembangan 
migrasi terendah sebesar 4,4% atau 22.188 jiwa pada tahun 2011. Peningkatan 
migrasi yang terjadi di setiap tahunya disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar semakin meningkat, sehingga penduduk di luar Kota Makassar tertarik 
untuk pindah dari daerah asalnya dan adanya jaminan di daerah tujuan dibandingkan 
daerah asal. Sedangkan penurunan perkembangan migrasi di Makassar disebabkan 
oleh peningkatan upah atau pendapatan di tahun 2011 mengalami peningkatan tetapi 
peningkatan tersebut tidak besar dari tahun sebelumnya. Jadi, para migran akan 
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menurunkan niatnya untuk bermigrasi pada tahun tersebut dan akan menjadi salah 
satu factor untuk bermigrasi. 
2. Variabel Upah 
Tabel 4.2 : Data Upah Minimum Kota Tahun 2004-2013 
Tahun 
Upah 
(Rp) 
Perkembangan 
(%) 
2004 375.000 - 
2005 415.000 9,63 
2006 455.000 8,80 
2007 510.000 10,78 
2008 612.000 16,67 
2009 679.000 9,86 
2010 950.000 28,52 
2011 1.100.000 13,63 
2012 1.500.000 26,67 
2013 1.850.000 18,91 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan, 2014. 
 Upah adalah hak pekerjaan atau buruh yang diteima dan dinyatakan dalam 
bentuk uang sebagai imbalan kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan 
dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesempatan atau peraturan UU, termasuk 
tunjangn bagi pekerja atau buruh. Tingkat upah di setiap daerah berbeda-beda 
sehingga para calon migran akan mencari daerah yang memiliki upah yang tinggi, 
dapat mencukupi kehidupannya sehari-hari dan tidak memiliki biaya yang banyak 
apabila ingin berpindah ke daerah tujuan.   Berdasarkan Tabel 4.2, terlihat jelas 
bahwa upah di Makassar mengalami kenaikan dari tahun 2004 sampai dengan tahun 
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2013 dengan tingkat perkembangan yang rendah berada pada tahun 2006 sebesar 
8,80% (dari Rp 415.000,- menjadi Rp 455.000.-) sedangkan tingkat perkembangan 
yang tetinggi pada tahun 2010 sebesar 28,52% (dari Rp 679.000,- menjadi Rp 
950.000,-) peningkatan yang terjadi dapat  disebabkan karena banyak jumlah 
produksi di tahun tersebut sehingga upah dinaikkan dan adanya pertambahan bahan-
bahan produksi sehingga dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja.  
3. Variabel Investasi  
Investasi adalah pembelian dari modal yang tidak dikonsumsi tetapi 
digunakan untuk produksi yang akan datang. Investasi dapat juga dikatakan  fungsi 
pendapatan dan tingkat bunga, dilihat dari hubungan investasi terhadap pendapatan 
dan suku buunga. Suatu pertambahan pada pendapatann yang akan mendorong 
investasi lebih besar, dimana tingkat bunga yang lebih tinggi akan menurunkan minat 
untuk berinvestasi sebagaiamana hal tersebut akan lebih mahal dibandingkan dengan 
meminjam uang.  
Berdasarkan tabel 4.3, investasi di Makassar dari tahun 2004 sampai dengan 
tahun 2013 mengalami fluktuasi. Investasi terbesar pada tahun 2012 sebesar Rp 2.642 
Triliun, sedangkan investasi terendah terendah pada tahun 2006 sebesar Rp 2.724 
Milyar. Investasi tinggi terjadi karena tingkat suku bunga pinjaman pada tahun 
tersebut turun sehingga akan mendorong investor untuk meminjam modal dan akan 
melakukan investasi, bukan hanya suku bunga yang menjadi tolak ukur akan tetapi 
juga stabilitas politik dan keamanan, kondisi sarana dan prasarana, pertumbuhan 
ekonomi daerah dan yang lainnya. Begitupun sebaliknya investor tidak akan 
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menanamkan modalnya ketika investor tidak akan mendaptakan keuntungan yang 
sebesar-besarnya dan akan melihat kondisi perekonomian suatu daerah yang akan 
ditanamkan modalnya.  
Tabel 4.3 : Data Investasi Makassar tahun 2004-2013 
Tahun 
Investasi 
(Rp) 
Perkembangan 
(%) 
2004 3.274.444.000 - 
2005 9.300.520.000 64,80 
2006 2.724.270.000 -241,3 
2007 19.890.230.000 86,3 
2008 19.004.672.000 -4,6 
2009 3.258.800.000 -483,2 
2010 1.275.880.000.000 74,4 
2011 9.082.193.000 -40,4 
2012 2.642.900.000.000 65,63 
2013 2.564.492.800.000 -3,5 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan, 2014 . 
4. Variabel Jumlah Unit Industri 
Jumlah unit industry adalah suatu jumlah unit usaha yang melakukan kegiatan 
ekonomi yang bertujuan menghasilkan barang atau jasa yang terletak pada suatu 
bangunan atau lokasi tertenu dan mempunyai catatan administrasi tersendiri 
mengenai produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung 
jawab atas usahanya. Adapun pengelompokkan unit industry yang terbagi atas 
beberapa kelompok yang sesuai dengan jumlah tenaga kerjanya, contoh industry 
besar tenaga kerjanya sebanyak 100 orang atau lebih, industry menengah sebanyak 
20-99 orang, industry kecil sebanyak 5-19 orang dan industry rumah tangga sebanyak 
1-4 orang.  
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Berdasarkan Tabel 4.4, jumlah unit industry dari tahun 2004 sampai dengan 
tahun 2013 mengalami peningkatan secara signifikan. Peningkatan yang terjadi tidak 
sama dengan perkembangannya. Perkembangan jumlah unit industry yang tertinggi 
pada tahun 2013 sebesar 18,1% (32 unit industry) sedangkan perkembangan jumlah 
unit industry yang terendah pada tahun 2009 sebesar 5,1 % (18 unit industry). 
Adanya pertambahan jumlah unit industry dikarenakan jumlah permintaan atas suatu 
barang atau jasa meningkat baik permintaan dalam negeri maupun luar negeri 
sehingga investor berani menanamkan modalnya kepada industry yang baru dengan 
permintaan barangnya terjamin atau pasarnya jelas dan akan menciptakan lapangan 
kerja baru.  
Tabel 4.4 : Data Jumlah Unit Industri Tahun 2004-2013 
Tahun 
Unit Industri 
(unit) 
Perkembangan 
(%) 
2004 228 - 
2005 253 9,8 
2006 287 11,8 
2007 311 7,7 
2008 331 6,4 
2009 349 5,1 
2010 388 10,0 
2011 435 10,8 
2012 492 11,5 
2013 524 18,1 
Sumber: Disperindag Kota Makassar, 2014 
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C. Hasil Penelitian  
1. Uji Asumsi Klasik  
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah syarat dalam menggunakan analisis korelasi dan regresi berganda yang 
terdiri atas: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah 
model regresi, variable bebas, variable terikat atau keduanya memiliki distribusi 
normal ataukah tidak. Data yang berdistribusi normal adalah Sig. model regresi yang 
baik adalah distribusi data normal atau mendekati data normal. Adapun hasil uji 
normalitas dapat dilihat sebagaimana gambar berikut:  
Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
Sumber: Output SPSS 21 data diolah, 2016 
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Gambar 4.2 Grafik Normal P – Plot 
 
 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2016 
 
Sebagaimana terlihat dalam Gambar 1.4 Grafik histogram terlihat bahwa pada 
distribusi mendeteksi normal karena data di searah garis grafik histogramnya. 
Sedangkan Gambar 1.5 Grafik normal P-P plot of recreation standardised residual, 
terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti garis diagonal (membentuk garis lurus), maka dapat dikatakan bahwa data 
terdistribusi normal dan model regresi layak dipakai untuk memprediksi bahwa 
terjadinya migrasi masuk di Makassar berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model yang seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
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variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai teleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Berdasarkan aturan 
variance inflation factor (VIF) dan tolerance, jika nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
Tabel 4.5. Uji Multikolinieritas 
Model 
 
 
Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
(Constant) 
 
Upah 
Investasi 
Industri 
  
 
,054 
,517 
,055 
 
 
18,563 
1,936 
18,177 
Sumber: Output SPSS 21 data diola, 2016. 
Berdasarkan Tabel 4.5, maka dapat diketahui nilai VIF dan Tolerance untuk 
masing-masing variabel sebagai berikut :  
1) Nilai VIF untuk variabel upah diatas 10 dan nilai tolerance dibawah 0.10 
sehingga variabel upah dinyatakan terjadi multikolonieritas. 
2) Nilai VIF untuk variabel investasi dibawah 10 dan nilai tolerance di atas 0.10 
sehingga variabel investasi dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas. 
3) Nilai VIF untuk variabel jumlah unit industry diatas 10 dan nilai tolerance 
dibawah 0.10 sehingga variabel jumlah unit industry dinyatakan terjadi 
multikolonieritas. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai VIF dan 
Tolerance dari masing-masing variabel maka model regresi ini tidak layak dipakai 
dalam pengujian. Menurut teori Montgomery menjelaskan bahwa dampak 
multikolinearitas dapat mengakibatkan koefisien regresi berganda menjadi sangat 
lemah atau tidak dapat memberikan hasil analisis yang mewakili sifat atau pengaruh 
dari variabel bebas yang bersangkutan, selain itu masalah multikolinearitas dapat 
menyebabkan uji T menjadi tidak signifikan padahal jika masing-masing variabel 
bebas diregresikan secara terpisah dengan variabel terikat uji T menunjukkan hasil 
yang signifikan.3 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians berbeda, disebut 
Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heterokedastisitas.    
Pada Gambar 1.6 Grafik Scatterplot, terlihat titik-titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti tidak terjadi Heterokedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi berdasarka 
masukan variabel independentnya.  
                                                          
  3  D.C Montgomery, Introduction to Statistical Quality Control. 4th edition. New York: John 
Wiley & Sons, Inc. 
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Hasil pengujian Heterokedastisitas ditunjukkan dalam gambar berikut: 
Gambar 4.3 Scatterplot  
 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2016 
 
d. Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi antara anggota-anggota dari 
serangkaian observasi yang berderetan. Uji atukorelasi digunakan untuk mengetahui 
ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi antara residual 
suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Pengujian ini 
menggunakan Durbin Watson. Hasil dari uji autokorelasi untuk penilitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 4.6. Uji Autokorelasi sebagai berikut :  
       Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Durbin Watson 
1 0,974 
 
0,949 0,923 1,500 
      Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
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  Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson untuk variabel 
upah 1,657, investasi 1,367 dan Jumlah Unit Industri 1,494 dimana nilai tersebut 
berada diantara -2 sampai +2, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas 
dari masalah autokorelasi. 
Berdasarkan hasil fungsi regresi di atas tidak layak, maka Analisis selanjutnya 
akan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis).   
 
2. Analisis Jalur  
Analisis jalur (Path Analisis) digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
intervenin. Path analisis merupakan perluasan analisis regresi berganda atau 
penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kualitas antar variabel model 
kasual yang telah ditetapkan sebelumnya sesuai teori. Berikut ini, merupakan hasil 
analisis regresi Path pada fungsi regresi. 
 
A. Hubungan Kausal Antar Variabel Upah dan Investasi terhadap Migrasi  
 
 
 
 
 
 
 
Upah (X1) 
Investasi (X2) 
Migrasi Masuk (Y) 
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Untuk Sub- Struktural 1 : 
Tabel 4.7.  Struktural 1  
 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1248430129.023 2 624215064.511 64.547 .000b 
Residual 67695013.077 7 9670716.154   
Total 1316125142.100 9    
a. Dependent Variable: migrasi 
b. Predictors: (Constant), investa, upah 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) -710.190 2040.953  -.348 .738   
upah .024 .003 .995 8.363 .000 .519 1.927 
investa 
-4.116E-
010 
.000 -.031 -.261 .802 .519 1.927 
a. Dependent Variable: migrasi 
 
Persamaan Struktural 1: 
 Y = 0,995X1+  (-0,031)X2 + ε1 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate Durbin-
Watson 
1 .974a .949 .934 3109.778 1.545 
a. Predictors: (Constant), investa, upah 
b. Dependent Variable: migrasi 
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B. Hubungan Kausal Antar Variabel Upah Terhadap Investasi  
 
 
 
Untuk Sub- Struktural 2 : 
Tabel 4.8 Struktural 2  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 
 
.694a 
 
.481 
 
.416 
 
696422690941.097 
 
2.264 
a. Predictors: (Constant), upah 
b. Dependent Variable: investasi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
359756786854849400
0000000.000 
1 359756786854849
4000000000.000 
7.418 .026b 
Residual 
388003651566110530
0000000.000 
8 485004564457638
160000000.000 
  
Total 
 
747760438420960000
0000000.000 
9    
a. Dependent Variable: investa 
b. Predictors: (Constant), upah 
 
 
     Upah (X1)     Investasi (X2) 
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Upah (X1) 
Investasi (X2) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 
2497451917
94.390 
4484535476
73.267 
 .557 .593   
upah 
1259714.66
8 
462530.740 .694 2.724 .026 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: investa 
 
Persamaan Struktural 2 : 
  X2 = 0,694 X1+  ε2 
 
C. Hubungan Kausal Antar Variabel Upah dan Investasi terhadap Jumlah Unit 
Industri  
   
 
 
 
 
 
 
Jumlah Unit Industri 
(X3) 
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Untuk Sub-Struktural 3 : 
Tabel 4.9 Struktural 3 : 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .972a .945 .929 26.342 .714 
a. Predictors: (Constant), investa, upah 
b. Dependent Variable: industri 
ANOVA 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 83436.282 2 41718.141 60.121 .000b 
Residual 4857.318 7 693.903   
Total 88293.600 9    
a. Dependent Variable: industri 
b. Predictors: (Constant), investa, upah 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 197.192 17.288  11.406 .000   
upah .000 .000 .957 7.773 .000 .519 1.927 
investa 
2.499E-
012 
.000 .022 .179 .863 .519 1.927 
a. Dependent Variable: industri 
 
 Persamaan Struktural 3 :  
  X3 = 0,957 X1+  0,022 X2 + ε3  
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D. Hubungan Kausal Antar Variabel Jumlah Unit Industri terhadap Migrasi  
 
 
Untuk Sub- Struktural 4 : 
Tabel 4.10 Struktual 4 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .942a .888 .874 4299.656 1.494 
a. Predictors: (Constant), industri 
b. Dependent Variable: migrasi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1168228805.79
9 
1 1168228805.79
9 
63.192 .000b 
Residual 147896336.301 8 18487042.038   
Total 
1316125142.10
0 
9    
a. Dependent Variable: migrasi 
b. Predictors: (Constant), industri 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -22384.972 5380.929  -4.160 .003   
industri 115.027 14.470 .942 7.949 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: migrasi 
 
     Jumlah Unit Industri (X3)    Migrasi (Y) 
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Persamaan Struktural 4 : 
Y = 0,942 X3+  ε4  
 
3. Koefisien jalur (Variabel Intervenin) 
                                                               Pyx3 
               0,942 
  Pada tahapan pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 
dalam tahapan pengujian data tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05. Hasil 
tersebut memperlihatkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 < alpha 0,05 maka 
keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
jumlah unit industry berpengaruh signifikan terhadap migrasi masuk (H1diterima). 
Tahapan pertama dari analisis jalur adalah menentukan koefisien jalur/variabel 
Intervenin.Untuk menentukan nilai koefisien jalur maka digunakan rumus sebagai 
berikut yaitu; 4 
Pxyi =         
Pxyi =  
Pxyi =  
Pxyi = 0,24 
 Berdasarkan kontribusi pengaruh secara langsung maupun tidak langsung 
seperti terlihat pada model structural yang dapat dibentuk pada Gambar 4.4 (Bagan 
                                                          
  4 Husaen Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis. Edisi Kedua,  PT. Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 2009, Hal 37. 
Jumlah Unit Industri (X3) 
 
 Migrasi Masuk (Y) 
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Analisis Jalur) yang akan dilihat hasil pengaruh langsung maupun tidak langsung di 
setiap variabel dan tidak dipengaruhi oleh diluar variabel lain yang tidak di masukkan 
dalam model. 
Gambar 4.4 Bagan Analisis Jalur 
 
 
                       pyx1(0,974) 
       rx1x3 (0,957) 
rx1x2     (0,694)              
 pyx3 (0,942)                                   
                          
                  rx2x3   (0,022)                
     pyx2 (-0,031) 
 
 Tahapan kedua didalam tahapan analisis jalur adalah mencari nilai pengaruh 
langsung dan tidak langsung antar masing-masing variabel. Secara umum tahapan 
pengolahan secara manual dilakukan sebagai berikut: 
Interpretasi : 
1. Pengaruh dari X1 dan X2 ke Y  
    Pengaruh langsung = 0,974  
   Pengaruh tidak langsung(melalui X3) =  0,957 + 0,022 = 0,979 
   Total Pengaruh = 0,974  + 0.979 = 1,953 
 
Investasi 
(X2) 
 
Upah  
(X1) 
Jumlah Unit 
Industri 
(X3) 
Migrasi 
Masuk 
(Y) 
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2. Pengaruh dari X1 ke X2  
    Pengaruh langsung = 0,694 
   Pengaruh tidak langsung(melalui X2) =  0,957 + 0,022 = 0,979 
   Total Pengaruh = 0,694 + 0.979 = 1,673 
 
3. Pengaruh dari  X2 dan X1 ke X3 
    Pengaruh langsung = (-0,031)   
   Pengaruh tidak langsung(melalui X3) =  0,022 + 0,942 = 0,964 
   Total Pengaruh = (-0,031)  + 0,964 = 0,933 
 
4. Pengaruh dari X3 ke Y  
    Pengaruh langsung = 0,942 
Tabel 4.11 Hasil Ringkasan Koefiesien Jalur dan Signifikansi Hubungan Antar 
Variabel 
Hubungan 
Antar 
Variabel 
Unstandardized         
Coefficient 
           Standardized    
             Coefficient                                                                       
t 
Sig 
B Std. Error Beta 
  
X1-Y 
X2-Y 
X1-X2 
X1-X3 
X2-X3 
X3-Y 
0,024 
-4,116E-010 
1259714.668 
0,000 
2.499E-012 
115.027 
0,003 
0,000 
462530.74 
0,000 
0,000 
14,470 
0,995 
-0,031 
0,694 
0,957 
0,022 
0,942 
8,363 
-0,261 
2,724 
7,773 
0.179 
7,949 
0,000 
0,802 
0,026 
0,000 
0,863 
0,000 
Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
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Keterangan : 
a. X1        Y     (berpengaruh langsung) 
b. X2   Y     (berpengaruh langsung) 
c. X1   X2   (berpengaruh tidak langsung) 
d. X1   X3   (berpengaruh tidak langsung) 
e. X2   X3   (berpengaruh tidak langsung) 
f. X3   Y     (berpengaruh langsung) 
 
D. Pembahasan Penelitian    
1. Pengaruh Upah  (X1) dan Investasi (X2) terhadap Tingkat Migrasi (Y) 
Proporsi variabel upah dan investasi terhadap migrasi yang diketahui nilai 
pengaruh langsung upah sebesar 0,974 atau 97,4 persen. Artinya 97,4 persen secara 
langsung berpengaruh terhadap migrasi dan sisanya sebesar 2,6 persen tidak 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Sedangkan, 
Proporsi variabel investasi terhadap migrasi yang diketahui nilai pengaruh langsung 
sebesar -0,031 atau -3,01 persen. Artinya 96,9 persen secara langsung berpengaruh 
terhadap migrasi dan sisanya sebesar 4,1 persen tidak dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model.  
Berdasarkan Tabel 4.11. bahwa variabel upah dengan nilai signifikan 0,000 
bila dibandingkan dengan taraf signifikan α(0,05), menunjukkan nilai signifikansi 
lebih kecil dari taraf signifikansi  (0,000 < 0,05) sehingga upah secara langsung 
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berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap migrasi masuk di 
Kota Makassar. Sedangkan variabel investasi dengan nilai signifikan 0,802 bila 
dibandingkan dengan taraf signifikan α (0,05), menunjukkan nilai signifikansi lebih 
besar dari taraf signifikansi  (0,802 > 0,05) sehingga investasi secara langsung 
berpengaruh tidak signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap tingkat migrasi 
di Kota Makassar.  
Sementara Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat upah di Kota 
Makassar maka jumlah penduduk migrasi masuk ke kota semakin meningkat karena 
para penduduk daerah lain akan membandingkan upah yang sebelum diperoleh dari 
daerah asal dengan yang akan diperoleh di daerah tujuan. Sesuai dengan teori Todaro 
(2004) yang menjelaskan bahwa terjadinya perpindahan penduduk disebabkan oleh 
tingginya upah atau pendapatan yang dapat diperoleh di daerah tujuan. Kesenjangan 
upah atau pendapatan yang besar antara desa dan kota mendorong penduduk desa 
untuk datang ke kota. 
Peningkatan investasi akan memberikan pengaruh yang negatif bagi 
pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan mendorong 
permintaan tenaga kerja. Tingkat investasi yang diinginkan atau direncanakan oleh 
para investor akan meningkat jika tingkat suku bunga turun. Kondisi ini disebabkan 
oleh tingkat bunga yang rendah akan menurunkan biaya modal, maka untuk memiliki 
barang-barang modal atau berinvestasi menjadi menguntungkan.5     
                                                          
  5 (Mankiw,2003).  
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Penelitian ini juga sejalan dengan Desi Sampe (2015), hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa variabel upah berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk 
migran. Kemudian penelitian oleh Ferida Mulia (2004) menunjukkan bahwa variabel 
upah berpengaruh signifikan terhadap minat tenaga kerja desa untuk bekerja di kota. 
Dengan demikian besarnya tingkat upah akan mempengaruhi jumlah penduduk 
migrasi. 
Peningkatan investasi akan memberikan pengaruh yang negatif bagi 
pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan mendorong 
permintaan tenaga kerja. Tingkat investasi yang diinginkan atau direncanakan oleh 
para investor akan meningkat jika tingkat suku bunga turun. Kondisi ini disebabkan 
oleh tingkat bunga yang rendah akan menurunkan biaya modal, maka untuk memiliki 
barang-barang modal atau berinvestasi menjadi menguntungkan.6    
Penelitian ini terkait dengan Astuti Kartika Rerungan (2015), hasil 
penelitiannya bahwa variabel investasi berpengaruh positif terhadap jumlah penduduk 
migran pada periode 2000-2010 di Sulawesi Selatan, akan tetapi di tiga propinsi 
(Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara) pada periode 2000-2005 
berpengaruh negatif. Semakin banyak investasi di suatu daerah memungkinkan 
semakin terbukanya peluang kesempatan kerja, karena dengan banyaknya investasi 
maka akan semakin banyak proyek-proyek tercipta yang dibiayai oleh investasi, 
sehingga hal ini akan menjadi peluang bagi penduduk suatu daerah untuk melakukan 
migrasi.  
                                                          
  6 Astuti Rerungan, Faktor yang mempengaruhi migran. Skripsi.2015. 
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2. Pengaruh Upah (X2) terhadap Investasi  
Proporsi variabel Upah terhadap Investasi yang diketahui nilai pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,694 atau 69,4 persen. Artinya 30,6 persen secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap migrasi dan sisanya sebesar 30,6 persen tidak dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Berdasarkan Tabel 4.11. bahwa 
variabel upah dengan nilai signifikan 0,026 bila dibandingkan dengan taraf signifikan 
α (0,05), menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi  (0,026 < 
0,05) Sehingga upah secara tidak langsung berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungan positif terhadap Tingkat Migrasi di Kota Makassar. 
 Sesuai dengan teori Citra Dewi Kartika, S.M menyatakan bahwa dalam 
praktiknya pemberian upah ditentukan oleh banyak faktor, dimana upah merupakan 
unsur penting yang dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. Dengan demikian 
perusahaan harus melakukan pengupahan yang tepat dalam arti memiliki keadilan 
sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan tingkat usaha yang dilakukan dalam 
pekerjaannya. Oleh karena itu pada hakekatnya upah merupakan salah satu bentuk 
investasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan agar karyawan memberi timbal 
balik berupa produktivitas kepada perusahaan, sehingga dengan adanya produktivitas 
maka prusahaan akan tumbuh. 
  Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang disampaikan oleh Yuniartini 
(2013) dengan model penelitian analisis jalur dimana modal memiliki pengaruh 
positif  dan signifikan terhadap upah industri kerajinan ukiran kayu di Kecamatan 
Ubud Douglas. 
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3. Pengaruh Upah (X2) dan Investasi (X2) terhadap Jumlah Unit Industry 
(X3) 
Proporsi variabel Upah terhadap Jumlah Unit Industri yang diketahui nilai 
pengaruh tidak langsung sebesar 0,957 atau 95,7 persen. Artinya 95,7 persen secara 
tidak langsung berpengaruh terhadap migrasi dan sisanya sebesar 5,3 persen tidak 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Sedangkan 
Proporsi variabel Investasi terhadap Jumlah Unit Industri yang diketahui nilai 
pengaruh tidak langsung sebesar 0,022 atau 22,0 persen. Artinya 22,0 persen secara 
tidak langsung berpengaruh terhadap migrasi dan sisanya sebesar 78,8 persen tidak 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
 Berdasarkan Tabel 4.11 bahwa variabel upah dengan nilai signifikan 0,000 
bila dibandingkan dengan taraf signifikan α (0,05), menunjukkan nilai signifikansi 
lebih kecil dari taraf signifikansi  (0,000 < 0,05) sehingga upah secara tidak langsung 
berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap jumlah unit inndustri 
di Kota Makassar. Sedangkan variabel Investasi dengan nilai signifikan 0,863 > 0,05 
bahwa Investasi secara tidak langsung berpengaruh tidak signifikan dan memiliki 
hubungan positif terhadap jumlah unit industry di Kota Makassar. Hal ini berarti 
semakin banyak nilai Investasi belum tentu pula jumlah unit industry meningkat. 
  Arfidah dalam bukunya yang berjudul Ekonomi Sumber DayaManusia 
menyatakan bahwa Proporsi penyerapan tenaga kerja terhadap jumlah unit usaha 
dimana Elastisitas permintaan akan tenaga kerja relatif tinggi bila proporsi 
penyerapan tenaga kerja unit usaha keseluruhan juga besar. Hal ini tampak pada 
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perusahaan yang menggunakan metode produksi padat modal pada perusahaan ini 
rasio biaya tenaga kerja terhadap total biaya produksi kecil, sehingga perubahan 
tingkat upah tidak berpengaruh terhadap biaya produksi yang selanjutnya terhadap 
tingkat harga dan tingkat produksi. Sedangkan perusahaan yang padat karya, 
perubahan yang terjadi pada biaya tenaga kerja akan sangat berpengaruh terhadap 
permintaan akan tenaga kerja.    
Dalam teori ekonomi diartikan bahwa investasi sebagai pengeluaran atau 
pembelanjaan penanaman modal atau perusahaan, untuk menambah jumlah unit 
usaha kemudian memproduksi barang dan jasa dimana peningkatan investasi akan 
meningkatkan volume jumlah unit usaha yang selanjutnya akan meningkatkan jumlah 
kesempatan kerja yang produktif sehingga akan meningkatkan perkapita sehingga 
akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil yang diperoleh di atas sejalan 
dengan penelitian Tresiana (2007) dalam penelitiannya ditemukan bahwa investasi 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah unit usaha dimana pengaruh ini akan selalu 
menciptakan kesempatan kerja. 
4. Pengaruh Jumlah Unit Industry terhadap Tingkat Migrasi  
Proporsi variabel Jumlah Unit Industry terhadap migrasi yang diketahui nilai 
pengaruh langsung sebesar 0,942 atau 94,2 persen. Artinya 94,2 persen secara 
langsung berpengaruh terhadap migrasi dan sisanya sebesar 6,8 persen tidak 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
Berdasarkan Tabel 4.11. bahwa variabel jumlah unit industri dengan nilai 
signifikan 0,000 bila dibandingkan dengan taraf signifikan α(0,05), menunjukkan 
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nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi  (0,000 < 0,05) sehingga jumlah 
unit industri secara langsung berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif 
terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar. 
 Jumlah unit usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap migrasi masuk, 
artinya jika unit usaha suatu industri ditambah maka peran tenaga kerja juga 
bertambah sehingga akan menarik para migran untuk pindah.  Semakin banyak 
jumlah perusahaan atau unit usaha yang berdiri maka akan semakin banyak untuk 
terjadi penambahan tenaga kerja dan akan menjadi factor penarik bagi penduduk 
daerah perdesaan pada sector pertanian beralih ke sector indutri.  
  Penelitian ini terkait dengan Tatik Maryati (2010) hasil penelitiannya 
kontribusi sector industry terhadap PDRB berpengaruh positif terhadap migrasi per 
propinsi di Indonesia pada tahun 2010, dengan berkembangnya sector industry yang 
akan menambah pendapatan daerah maka hal ini akan berpengaruh  terhadap migrasi 
mas uke daerah tersebut, dan mendorong migrasi keluar ke daerah lain untuk 
meningkatkan pendapatan daerah asal.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan Dari hasil analisa serta penelititan yang dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1.  Variabel upah secara langsung berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungan positif terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi  (0,000 < 0,05) dan Variabel 
upah secara tidak langsung berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan 
positif terhadap Tingkat Migrasi di Kota Makassar dengan nilai signifikansi 
lebih kecil dari taraf signifikansi  (0,026 < 0,05)  sedangkan terhadap jumlah 
unit industri berpengaruh tidak langsung dengan nilai signifikansi lebih kecil 
dari taraf signifikansi  (0,000 < 0,05)  
2. Variabel investasi secara langsung berpengaruh tidak signifikan dan memiliki 
hubungan positif terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi (0,802 > 0,05) dan berpengaruh 
secara tidak langsung dan memiliki hubungan negatif terhadap jumlah unit 
industry di Kota Makassar dengan nilai signifikan (0,863 > 0,05) 
3. Variabel jumlah unit industri secara langsung berpengaruh signifikan dan 
memiliki hubungan positif terhadap tingkat migrasi di Kota Makassar dengan 
nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi  (0,000 < 0,05)  
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B. Saran  
  Dari hasil penelitian yang dilakukan maka ada beberapan saran yang dapat 
diajukan :  
1. Dalam hal mengatasi tingginya laju perpindahan penduduk atau migrasi, 
pemerintah perlu mengambil kebijakan yang tepat dalam mengatasinya seperti 
meningkatkan investasi di luar Kota Makassar yang akan mengalami 
perubahan pertumbuhan ekonomi, serta membuka unit industry yang dekat 
dengan bahan baku di daerah lain juga akan mengurangi perpindahan 
penduduk di Kota Makassar dan meningkatkan kapasitas produksi yang akan 
meningkatkan upah penduduk. 
2. Diperlukan dukungan penelitian yang lebih lanjut dari berbagai pihak dengan 
menggunakan variabel-variabel lain yang mempengaruhi migrasi masuk di 
Kota Makassar. 
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INVESTASI DAN UPAH TERHADAP  MIGRASI  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .974a .949 .934 3109.778 1.545 
a. Predictors: (Constant), investa, upah 
b. Dependent Variable: migrasi 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1248430129.02
3 
2 624215064.511 64.547 .000b 
Residual 67695013.077 7 9670716.154   
Total 
1316125142.10
0 
9    
a. Dependent Variable: migrasi 
b. Predictors: (Constant), investa, upah 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -710.190 2040.953  -.348 .738   
upah .024 .003 .995 8.363 .000 .519 1.927 
investa -4.116E-010 .000 -.031 -.261 .802 .519 1.927 
a. Dependent Variable: migrasi 
 
UPAH TERHADAP INVESTASI  
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 
.694a .481 .416 696422690941.
097 
2.264 
a. Predictors: (Constant), upah 
b. Dependent Variable: investa 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
3597567868548
494000000000.
000 
1 3597567868548
494000000000.
000 
7.418 .026b 
Residual 
3880036515661
105300000000.
000 
8 4850045644576
38160000000.0
00 
  
Total 
7477604384209
600000000000.
000 
9    
a. Dependent Variable: investa 
b. Predictors: (Constant), upah 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
249745191794.3
90 
448453547673.2
67 
 .557 .593   
upah 1259714.668 462530.740 .694 2.724 .026 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: investa 
 
INVESTASI DAN UPAH TERHADAP INDUSTRI  
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .972a .945 .929 26.342 .714 
a. Predictors: (Constant), investa, upah 
b. Dependent Variable: industri 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 83436.282 2 41718.141 60.121 .000b 
Residual 4857.318 7 693.903   
Total 88293.600 9    
a. Dependent Variable: industri 
b. Predictors: (Constant), investa, upah 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 197.192 17.288  11.406 .000   
upah .000 .000 .957 7.773 .000 .519 1.927 
investa 2.499E-012 .000 .022 .179 .863 .519 1.927 
a. Dependent Variable: industri 
 
INDUSTRI TERHADAP MIGRASI  
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .942a .888 .874 4299.656 1.494 
a. Predictors: (Constant), industri 
b. Dependent Variable: migrasi 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1168228805.79
9 
1 1168228805.79
9 
63.192 .000b 
Residual 147896336.301 8 18487042.038   
Total 
1316125142.10
0 
9    
a. Dependent Variable: migrasi 
b. Predictors: (Constant), industri 
  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -22384.972 5380.929  -4.160 .003   
industri 115.027 14.470 .942 7.949 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: migrasi 
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